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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia pada dasarmya dikodratkan sebagai makhluk sosial, yang selalu
membutuhkan antara orang satu dengan orang yang lain, berinteraksi dan
bermasyarakal. Namun kadangkala dalam berbagai interaksi sosial yang
terjadi, muncul perselisihan dan pertentangan yang menimbulkan perasaan
tidak nyaman, khawatic maupun cemas. Perasaan seperti cemas dan gelisah
tersebut adalah bentuk-bentuk emosi yang kemudian muncul dalam perilaku/

sikap dan ekspresi.

Sikap danperilaku adalah adalah respon mental yang mengevaluasi,
membentuk  pandangan.  mewarnai  perasaan dan ~ ikut  menentukan
kecenderungan perilaku kita terhadap manusia atau sesuatu yang sedang
dihadapi, bahkan terhadap diri sendiri. Pandangan dan perasaan Kita
terpengaruh oleh ingatan akan masa lalu, oleh apayang diketahui dan kesan
terhadap apa yang sedang dihadapi saat ini’.

Perasaan gelisah tentu pernah dialami setiap orang, termasuk juga
dialami penulis sebagai respon dari berbagai keadaan tidak nyaman yang
sedang dialami. Fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

penulis, terkadang diwarnai perasaan cemas dan gelisah, hal tersebutl sudah

' zamal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Lewat lilsafat. 3andung:
Rosda, 2006. p.147
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menjadi sesuatu yang tak asing dalam kehidupan penulis sehingga membentuk
karakter dan perilaku yang sekarang dimiliki. Dimulai ketika masa kanak-
kanak, dimana penulis tumbuh sebagai bocah yang sering kali tersisih dalam
pergaulan teman sebaya, karena  pengalaman-pengalaman kurang
menyenangkan yang dialami. Penulis pernah memiliki nama julukan akibat
keterbatasan fisik sehingga sering diejek dan menjadi cemoohan, sehingga
menimbulkan rendah diri dan dendam, kemudian berkembang menjadi rasa
tidak percaya diri. Penulis juga pernah mendapatkan perlakuan kekerasan dari
teman-teman di lingkungan yang baru.-Misalnya, ketika pindah di rumah yang
baru, penulis sempat dikeroyok oleh remaja sekitar tempat tinggal penulis, hal
yang sama juga terjadi-di sekolah penulis yang baru, sehingga penulis enggan
bergaul dengan mereka dan timbul pemahaman dalam diri bahwa tidak ada
tempat vang bersahabat. Hal tersebut yang dewasa ini disadari menciptakan
sikap canggung dan kegamangan dalam pergaulan di lingkup sosial, karena
memori di masa kanak-kanak penulis yang terkadang muncul, menimbulkan
trauma yang tidak ingin dialami lagi.

Disamping itu, perkembangan teknologi informasi serta media massa juga
memiliki andil dalam perubahan_tingkah laku dan pergaulan masyarakat di
sekitar penulis di era modern ini. Setiap orang cenderung sibuk dengan
dunianya sendiri, acuh , dan tidak peka terhadap situasi dan keadaan di sekitar.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi
berbagai aspek dunia kehidupan sosial, dan telah menimbulkan tantangan

serius terhadap prinsip yang membentuk masyarakat seperti relasi sosial,
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struktur sosial, sistem sosial dan realitas sosial.” Menjadikan penulis semakin
kesulitan dalam bergaul .

Berbagai pengalaman dan faktor-faktor di atas memiliki dampak yang
kurang baik bagi penulis, karena kesulitan dalam bergaul sehingga tidak
memiliki tempat untuk mencurahkan perasaan/ isi hati dan berbagai
kegelisahan yang sedang dialami. Sehingga semua perasaan-perasaan gelisah
yang selama ini penulis alami, hanya dipendam dalam hati, dan hanya
menambah beban psikologis bagi penulis. Realitas-realitas di atas mendorong
penulis untuk mengangkat-dan menjadikannya sebagai ide dan gagasan yang
akan diaktualisasikan ke dalam karya seni. Gagasan tercipta Kkarena
pengalaman, pengetahuan, latar belakang seniman maupun suatu objek atau
peristiwa yang dekat dan akrab dengan sang seniman itu sendiri. Pengalaman
tersebut diperoleh dari interaksi dengan lingkungan, dirasakan mempengaruhi
kondisi kejiwaan dan proses kreatif penulis dalam berkarya, hal tersebut juga
pernah diungkapkan The Liang Gie: Ciri seni adalah menyangkut perasaan
manusia, apa yang diungkapkan -oleh seniman dalam atau melalui karya
seninya adalah emosi tertentu yang muncul atau diperoleh dari pengalaman
hidupnya.” Hal yang hampir.sama juga diungkapkan Humar Sahman dalam

bukunya Mengenali Dunia Seni Rupa, bahwa inspirasi bisa datang dari dunia

% vyasraf Amir Piliang, Posirealitas:  Realitas  Kebudayaan dalam Era

Postmetafisika.Yogyakarta & Bandung: Jalasutra, 2004. p. 95

3 The Liang Gie, Filsafat Seni: Sebagai Sebuah Pengantar.Y ogyakarta: Pusat Belajar
IImu Berguna. 1966. p.144
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subyek seniman yang mencoba mengungkapkan dunia internal mereka: rasa
takut, rasa gembira, rasa sakit, rasa tidak berdaya *

Hal yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat pengalaman
pribadi sebagai gagasan untuk disampaikan, karena penulis mengalami sendiri,
sehingga ada penghayatan lebih dalam mengolah dan kemudian
mengekspresikannya, selain itu penulis juga meyakini bahwa dari pengalaman-
pengalaman tentang diri tersebut dapat diambil pelajaran berharga bagi
perkembangan penulis selanjutnya, serta membantu penulis menjadi pribadi

yang lebih baik.

B. Rumusan Penciptaan
Berbagai “persoalan’ akan ' ditemui dalam kehidupan sehari-hari,
beberapa diantaranya sangat berkesan, sehingga menjadi pengalaman yang
sulit untuk dilupakan. Bagi penulis pengalaman-pengalaman tersebut telah
memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan penulis, terlebih bagi
perkembangan kepribadian penulis.
Bertolak dari pemikiran di“atas, maka dapat disusun rumusan penciptaan
sebagai berikut :
|. Pengalaman-pengalaman seperti apakah yang penulis alami sehingga

memicu timbulnya gagasan?

4 {rumar Sahman. Mengenali Dunia Seni Rupa. Semarang: [KIP Semarang Press, 1933
p.119
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2. Bagaimanakah visualisasi metafor pengalaman tentang diri penulis
melalui karya seni grafis?

3. Melalui medium apakah bahasa visual tersebut akan diwujudkan?

C. Tujuan dan Manfaat
I. Tujuan Penciptaan
a. Mendeskripsikan pengalaman-pengalaman yang dialami penulis
sebagai sumber gagasan dalam penciptakan karya seni.
b. Memvisualisasikan pengalaman diri penulis melalui bahasa metafor.
. Memyisualisasikan pengalaman diri penulis melalui medium seni

orafis dan teknik yang mendukung nilai estetik dan artistik.

2. Manfaat Penciptaan
a.Gagasan dan imajinasi yang lerkandung dalam karya, dapat
mendorong penulis, dan apresiator seni untuk dapat melihat dan
menghadapi kegelisan yang dialami secara bijaksana.
b. Sebagai media sharing -tentang pengalaman-pengalaman  yang
dilalui, sehingga meringankan beban penulis.
¢. Melalui karya seni (grafis) penulis dapat memberi inspirasi bagi

penikmat karya seni.
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d. Mengetahui lebih mendalam tentang seni grafis, sehingga dimasa
yang akan datang mampu menciptakan karya seni grafis yang lebih

baik, dari segi teknik maupun tema.

D. Makna Judul

Tugas Akhir seni grafis menggunakan judul “Metafor Pengalaman
Tentang Diri.” Untuk menghindari kemungkinan salah pengertian mengenai
batasan-batasan istilah yang dipergunakan, berikut dijelaskan arti kata judul

tersebut.

1 Metafor: Menurut Charles 8 Pierce: Ikon vang didasarkan atas
similiaritas ( kemiripan) diantara objek-objek dari dua tanda simbolis’,
dalam bahasa ilmiah metafora adalah bentuk majas perbandingan suatu
benda dengan benda lainyang mempunyai kemiripan sifat.® Menurut
Paul Recour, Metafor adalah sebuah bentuk wacana ataupun proses
yang bersifat reforikyang memungkinkan kita mndapatkan kemampuan
aneh untuk mendeskripsikan kenyataan: sebuah kemampuan yang

biasanya dimiliki karya-karya fiksi.”

S Kris Budiman, Semiotika Visual : Konsep, isu dan | oblem Ikonitas. Yogyakarta:
Jalasulra,2011. p. 89

® Al Barry, M Dahlan, Kamus Bahasa Hmiah, Surabaya: Arkola, 2007 1. 98

" Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, Yogyakarla &
Bali: DictyArt Lab & Jagad Art House, 2011 p. 258
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2. Pengalaman: Yang pernah dialami (dijalani. dirasai)®. Dalam

fenomenologi: Individu secara sadar mengalami sesuatu yang ada’

3. Diri: Orang seorang (terpisah dari yang lain)."

Dari uraian diatas maka judul Metafor Pengalaman Tentang Diri dapat
diartikan sebagai visualisasi pengalaman personal yang diungkapkan secara
metaforik. Metafora dalam karya seni ini dimaksudkan penulis untuk mengatasi
visualisasi yang bersifat verbal (Jangsung) mengungkapkan persoalan apa adanya.
Banyak dimensi-dimensi kehidupan yang dapat diungkapkan secara simbolik,
schingga penulis tertarik untuk mengungkapkannya dengan bahasa metafor vang

beragam dan kaya

fAnton M, Moelyono (Ed.), Kamus Besar Bakasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1989
p. 1¢

Haryatmoko, “Fenomenologi: Hermeneutika Paul Riceour”, BASIS, edisi 05-06, Mei-
Juni, Yogyakarta: Kanisius, 2000

10 Anton M. Moclyono. Op. Cit.,p. 208

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





